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Abstract: The purpose of this research is to ﬁnd out the correlation between numeracy skill and 
students perception on mathematics with the results of mathematics learning. This research method 
applied descriptive of correlation. The population in this research is grade IV Elementary School
in subdistric Karangpucung Cilacap, with a sample of 6 schools taken by cluster random sampling. 
Analytical techniques multiple regression analysis with requirment of normality, linierit, and 
Multicolinierity.Based on the results of the research, R = 0,710, meaning that there was a positive 
correlation between numeracy skill and students perception on mathematics with the results of 
mathematics learning. 0,599, meaning that there was a positive correlation 
betweennumeracy skill with the results of mathematics learning. 0,258, 
meaning that there was a positive correlation between students perception on mathematics with the 
results of mathematics learning.
Keywords: numeracy skill, students perception on mathematics, theresults of mathematics 
learning.
Matematika merupakan salah satu ilmu pendidikan
yang utama karena matematika berperan dalam 
melengkapi ilmu lainnya. Oleh karena itu, mate-
matika menjadi mata pelajaran yang penting dan 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan mulai dari sekolah dasar (SD) 
sampai sekolah menengah atas (SMA) dengan
presentase jam pelajaran paling banyak dibanding 
dengan mata pelajaran lainnya. Tetapi pada 
kenyataannya matematika menjadi mata pelajaran
yang paling tidak disukai siswa.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar matematika dari dalam dan luar yang 
diduga mempengaruhi hasil belajar antara lain 
adanya faktor keterampilan berhitung yang sangat 
penting dimiliki oleh siswa karena keterampilan
berhitung merupakan dasar dalam perhitungan
matematika.
Menurut Pandoyo (2000:19) mengatakan 
bahwa 
“Berhitung merupakan cabang matematika
yang berkenaan dengan sifat dan hubungan
dengan bilangan-bilangan nyata dengan ber-
hitung terutama menyangkut penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, penarik-
an akar dan penarikan logaritma.”
Dengan keterampilan berhitung yang ting-
gi akan menghasilkan perhitungan yang tepat 
sehingga hasil yang siswa perolehpun tinggi.
Dengan demikian jika siswa mempunyai kete-
rampilan berhitung yang tinggi maka hasil belajar 
matematikapun akan tinggi,jika keterampilan 
berhitungsiswa rendah maka hasil yang siswa
peroleh dalam belajar matematika juga rendah.
Faktor lain adalah persepsisiswa terhadap pela-
jaran matematika yang juga dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Menurut Winkel (2012: 363),
“Manusia tidak sepenuhnya memperhatikan
segala hal yang ada disekelilingnya pada saat 
tertentu. Rangsangan yang diterima adalah
tergantung pada apa yang telah dipelajari dan 
apa yang menarik perhatiannya dan ke arah
mana kecenderungan persepsi itu.”
Matematika yang bersifat abstrak mem-
buat siswa mengalami kesulitan dalam menye-
lesaikan persoalan-persoalan matematika. Ke-
sulitan tersebut yang menyebabkan siswa
mempunyai persepsi negatif terhadap mata pela-
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jaran matematika, yang sebagian besar siswa ber-
anggapan bahwa matematika itu rumit dan sulit 
sehingga siswa merasa malas dan enggan untuk 
belajar matematika.
Anggapan ini berakibat pada keyakinan diri
siswa ketika siswa belajar matematika, karena apa
yang orang pikirkan, percaya dan rasakan mem-
pengaruhi bagaimana mereka bertindak. Persepsi 
yang positif dapat menjadi sebuah dorongan
yang kuat bagi siswa untuk belajar, sekaligus
menumbuhkan rasa senang dan suka belajar mate-
matika. Sehingga siswa akan bersemangat untuk 
belajar, hal tersebutdapat berpengaruh pada hasil
belajar matematika.
Dalam penulisan karya ilmiah ini akan mem-
bahas tentang beberapa permasalahan yaitu:
1. Secara Deskriptif
a. Untuk mengetahui kecenderungan kete-
rampilan berhitung siswa kelas IV sekolah
dasar se-Kecamatan Karangpucung Ka-
bupaten Cilacap tahun ajaran 2014/ 
2015.
b. Untuk mengetahui kecenderungan per-
sepsi siswa terhadap mata pelajaran
matematika siswa kelas IV sekolah dasar 
se-Kecamatan Karangpucung Kabupaten
Cilacap tahun ajaran 2014/ 2015.
c. Untuk mengetahui kecenderungan hasil
belajar siswa kelas IV sekolah dasar se-
Kecamatan Karangpucung Kabupaten
Cilacap tahun ajaran 2014/ 2015.
2. Secara Korelatif
a. Mayor
Untuk mengetahui hubungan antara
keterampilan berhitung dan persepsi
siswa terhadap mata pelajaran matematika
dengan hasil belajar matematika siswa
kelas IV sekolah dasar se-Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap tahun
ajaran 2014/ 2015.
b. Minor
1) Untuk mengetahui hubungan antara
keterampilan berhitung dengan 
hasil belajar matematika siswa kelas 
IV sekolah dasar se-Kecamatan 
Karangpucung Kabupaten Cilacap 
tahun ajaran 2014/ 2015.
2) Untuk mengetahui hubungan antara
persepsi siswa terhadap mata 
pelajaran matematika dengan hasil 
belajar matematika siswa siswa 
kelas IV sekolah dasar se-Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap 
tahun ajaran 2014/ 2015.
3. Untuk mengetahui sumbangan efektif dan
sumbangan relatif keterampilan berhitung
dan persepsi siswa terhadap mata pelajaran
matematika dengan hasil belajar matematika 
siswa kelas IV sekolah dasar se-Kecamatan 
Karangpucung Kabupaten Cilacap tahun 
ajaran 2014/ 2015.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV sekolah dasar se-Kecamatan Karangpucung,
Kabupaten Cilacap tahun ajaran 2014/ 2015.Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – 
Agustus2015. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel bebas yaitu keterampilan berhitung dan
persepsisiswa terhadap pelajaran matematika dan
satu variabel terikat yaitu hasil belajar matematika 
pada materi pecahan dalam pemecahan masalah.
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 
IV sekolah dasar se-Kecamatan Karangpucung,
Kabupaten Cilacap yang terdiri dari 48 sekolah
dasar dengan jumlah 1156 siswa, dengan sampel
6 sekolah dasardengan jumlah 161 siswa yang
diambil secara cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik angket untuk mengambil data persepsi
siswa terhadap pelajaran matematika dan tes untuk 
mengambil data keterampilan berhitung dan hasil
belajar. Instrumen diuji cobakan terlebih dahulu, 
uji coba yang dilakukan di 1 sekolah dasar di luar 
anggota sampel tetapi masih dalam satu populasi. 
Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji tes keterampilan berhitung dan hasil
belajar dan uji angket persepsi.  
Uji coba tes keterampilan berhitung dan hasil 
belajar meliputi: validitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan reliabilitas. Uji validitas item ini 
menggunakan teknik korelasi product moment.
 
 










Item dikatakan valid apabila 
.
Bermutu atau tidaknya item tes dapat diketahui 
dari tingkat kesukaran yang dimiliki oleh masing-
masing item tersebut.Indeks kesukaran item dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus:

 =  
Butir item yang dipakai pada penelitian ini 
yaitu butir item yang mempunyai indeks 
kesukaran item yaitu
.
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Daya beda item adalah kemampuan suatu butir 
item tes hasil belajar untuk dapat membedakan
antar siswa berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah (Sudijono, 2009:386).
Daya pembeda dapat dicari dengan menggunakan 
rumus:
p g gg
   
   
 
D = BAJA −
BB
JB = PA − PB 
Butir item tes yang dipakai dalam penelitian ini
adalah butir item yang indeks daya pembeda
itemnya bernilai positif atau 
.
Uji reliabilitas tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan formula
Kuder-Richardson yaitu menerapkan rumus
 sebagai berikut.
 




menggunakan tabel reliabilitas Robert L. Ebel,
butir soal dikatakan reliabel jika 
.
Uji coba tes  angket meliputi validitas 
dan reliabilitas. Validitas diuji dengan meng-
korelasikan antara skor item instrumen dengan
rumus Product Moment. Item dikatakan valid 
apabila .Pengujian relia-
bilitas instrumen dilakukan dengan meng-
gunakan teknik analisis reliabilitas Alpha 
Cronbach,sebagai berikut.
 
 r =  kk − 1 . 1 −
∑σ!σt  
(Sudjiono, 2009: 252)
Butir soal dikatakan reliabel jika 
.
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif data yaitu untuk mendeskripsikan
karakteristik dari masing-masing variabel
penelitian (Sugiyono, 2012:29) yaitu tentang 
keterampilan berhitung, persepsi siswa terhadap
pelajaran matematika dan hasil belajar matematika.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dilakukan 
pengelompokan dalam lima kategori yaitu sangat 
tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.
Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji
prasyarat analisis uji normalitas, uji linieritas, dan
uji multikolinieritas.
Teknik analisis regresi berganda digunakan
untuk mengetahui hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel independen dengan varia-
bel dependen. Untuk menguji hipotesis mayor 
dengan menggunakan teknik korelasi ganda dan
selanjutnya menguji signiﬁkansi dengan uji F. 
Untuk menguji hipotesis minor digunakan uji ko-
relasi parsial dan selanjutnya menguji signiﬁkansi
dengan menggunakan uji t. Selain itu dilakukan 
perhitungan sumbangan efektif dan relatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil deskripsi data diperoleh
nilai rata-rata keterampilan berhitung ada-
lah17,08 berada pada interval 14,58 < ≤18,74 
dalam kategori tinggi, artinya keterampilan
berhitung siswa sudah baik sebagai dasar dalam
mengerjakan perhitungan yang dibutuhkan
dalam mengerjakan soal-soal matematika.
Nilai rata-rata angket persepsi siswa terhadap 
matematika adalah 77,08, berada pada inter-
val 66< ≤ 78dalam kategori tinggi, hal ter-
sebut menunjukkan persepsi siswa terhadap
matematika sudah baik. Persepsi tersebut 
yang menjadi semangat dan dorongan yang
kuat bagi siswa untuk belajar matematika 
sehingga siswa menggunakan kemampuannya 
secara maksimal. skor rata-rata hasil belajar 
adalah 17,35 berada pada interval 15,75 <
≤20,25 dalam kategori tinggi, artinya bahwa
hasil belajar matematika siswa sudah baik.
Siswa mempunyai keterampilan berhitung 
yang cukup sehingga mampu menerapkannya 
ke dalam soal-soal yang diberikan dan siswa
memiliki persepsi yang baik juga terhadap
matematika sehingga hasil belajar yang
didapat siswa baik.
Uji prasyarat analisis didapat bahwa 
ketiga variabel berasal dari populasi yang
distribusi normal dan hubungan antara
keterampilan berhitung dan persepsi siswa
terhadap matematika dengan hasil belajar 
adalah linier. Setelah semua uji prasyarat 
terpenuhi dilakukan uji hipotesis.
Dari hasil uji hipotesis, Pada hipotesis 
pertama (R) = 0,710 dan F
hitung
= 80,106 > F
tabel
= 3,07, artinya ada hubungan yang positif dan
 
signiﬁkan antara keterampilan berhitungdan
persepsi siswa terhadap pelajaran matematika 
dengan hasil belajar matematika. Hipotesis





= 1,974, artinya ada hubungan 
yang positif dan signiﬁkan antara keterampilan 
berhitung dengan hasil belajar matematika.
Pada hipotesis ketiga = 0,258
dan t
hitung
 = 3,354 > t
tabel
= 1,974, artinya ada
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hubungan yang positif dan signiﬁkan antara 
persepsi siswa terhadap pelajaran matematika 
dengan hasil belajar matematika. 
Dari perhitungan sumbangan efektif dida-
pat keterampilan berhitung memberikan sum-
bangan sebesar 45,16% terhadap hasil belajar 
dan persepsi siswa terhadap matematika  mem-
berikan sumbangan sebesar 3,4%terhadap ha-
sil belajar dengan total 48,56%.Hal ini me-
nunjukkan bahwa keterampilan berhitung dan 
persepsi siswa terhadap matematika mampu 
mempengaruhi dan menyumbang hasil bela-
jar matematika sebesar 48,56%, sisanya se-
besar 51,44% adalah sumbangan lain yang 
disebabkan oleh variabel diluar penelitian.
Sumbangan relatif, keterampilan berhitung 
memberikan sumbangan relatif sebesar 93% 
terhadap hasil belajar dan persepsi siswa 
terhadap matematika memberikan sumbangan
relatif sebesar 7% terhadap hasil belajar. Total
sumbangan yang diberikan adalah 100% (93% 
+ 7%).Dengan sumbangan yang diberikan, 
maka dapat diartikan bahwa keterampilan
berhitung lebih memiliki peran yang dominan 
dalam menentukan hasil belajar siswa dari 
pada persepsi siswa terhadap matematika, 
tetapi keduanya sama-sama berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.
SIMPULAN
Kecenderungan keterampilan berhitung
siswa dalam kategori tinggi, persepsi siswa 
terhadap pelajaran matematika dalam kategori 
tinggi dan hasil belajar dalam kategori tinggi. 
Dari hasil korelasi berganda, nilai koeﬁsien





= 3,07, artinya ada hubungan yang 
positif dan signiﬁkan antara keterampilan
berhitung dan persepsi siswa terhadap pela-




 = 9,410 > t
tabel
= 1,974, artinya 
ada hubungan yang positif dan signiﬁkan
antara keterampilan berhitung dengan hasil 
belajar matematika. Pada hipotesis ketiga





 = 1,974, artinya ada hubungan yang
positif dan signiﬁkan antara persepsi siswa 
terhadap pelajaran matematika dengan hasil
belajar matematika.Sumbangan efektif total
sebesar 48,56%. dan sisanya sebesar 51,44% 
adalah sumbangan lain yang disebabkan oleh 
variabel di luar penelitian. Sumbangan relatif 
keterampilan berhitung sebesar 93% terhadap
hasil belajar dan sumbangan relatif persepsi 
siswa terhadap pelajaran matematika 7%
terhadap hasil belajar matematika.
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